
ABSTRAKSI

-Yg"l"r senngkati dirybut sebagar aktiva yang lebih berharga,
dibandinekan dengan aktiva lainnya. Penlakuan t rfr"aui p"r*-;;F
sebagai faktor vial badaa usaha menimb*lkan berbagai ]rinu ,-tot ,"riiu
meningkatkan profesionalismenya yang seringkali membutuhkan dana lidek
sedikit bahkan mencapai miliaran rupiah. 

-

Group Ometraco mrsalnya" menyisihkan 5_10% dari biaya
gnerastgalnVl untuk pengembangan t<aryawan. BII bahkan -eoyeCiatlo
d"rn sebesar Rp 7 miliar untuk program yang s:una. Sayangnya badan
usaha memperlakukan pengeluaran SbU terseiut sebagiiiala" p"A*"f
oaram pengetuaran tersebut selain m:rupakan biaya juga mengandung
komponen altiva. perlakuan akuntansi te*but atcan' menirnluttan-artoo'i
pada- laporan keuangan. Aktiva yang dilaporkan bukan aktiva secara
keseluruhan karena tidak meacakup aktiva SDM. Laba yang
juga terlalu rendah akibat pembebanan yang terlalu tingg.

'*_*I{,y juga lerjagi.eada tT.RNq Surabaya yang bergerak fi gidnng
rndnstn arkyd resin. Selama ini badan usaha tersebut 

-membebankai

pengeluaran 
-untuk memperoleh dan mengembangkan SDM pada periode

berjalan sebagai beban personalia. perlatrin atunansi tersebut
menyebabkan laporan keuangan terdistorsi, apalagi pangeluaran dalam
pengembangan manajcr lCrususnya, temyata cuhip m-aterial.
^ - Unl,k mengatasi masalah tersebut diujicobakan konsep Akuntansi
Sumber Daya Manusia (ASDM) dalam mengakui, .enguk* d*
melaporkan informasi tentang pengeluaran aaarn- sorra seb"-gai aktiva.
Jv.Ietode pengukuran aktiva SDM yang digunakan berdasarkan iendemanbiaya (cosr approach) dengan metode- hist-oricar cosl karena ."*ri a*gao
Wmsrp matching.

Pengeluaran dalam rangka memperoleh dan mengembanskan SDM
yang ada kemudiaa dipilah-pilah menjadi initial cost, maturing cost d^n
operational and maintenance cost- peageluaran yang dapat diafrri seUagai
aktiva adalah initiar cosr, tetapi karena pertrnitanEan materiaritas tidak
semua initial cosl dapat diakui sebagai aktiva.

lnvestasi datam SDM dilaporkan sebagai aktiva tak berwujud pada
laporan keuangan konvensional pr RNc. Ferkkuan akuntansi 

- 
tersebut

genygbabkan jumlah altiva secara keseluruhaa meningkat sebesar
Rp 4.332.087.460,00 daa beban ,,saha yang dilaporkan turuI dengan jumlah
yang c4ma, sebuah jrmrlah yang material.


